Unmok reaksi 
aa, 


ksiny 
persamaan Inju rcaksim) . 
ye HCHOONH, leh 


x-1 


Berdasarkan percobaan (2 3 
3 4-00207”- (0010) (00107 
£ a02) (0020) -(0.010) 


yz0 
5 Berdasarkan percobaan (2) dan (4) diperoleh: 
$ 1 2 k-100207”-(0,010)”- (0.010) 
' &-10020)”-(0.010)- (0.020) 


1 
5 

1-1 
Jadi. persamaan laju reaksi menjadi 
"ak ACH,CO)CHJIHY 
47. Jawaban: B 


Penyelesaian. 


ega 


Jaran w 


—u 


Diagram en € 
Denpi untuk reaksi: 
Sapat dilihiat pada bagi No 
Alas, 2 


1 
an no 


3) dan (3) diperoleh: 


jagram terlihat bahwa 
- P. pH 


gengan j aktivasi untuk N,0, 5 
E 1 


1 
map ktivasi untuk 2NO, - Ng, 


Ng 


ikian di leh 
mikian dipero 
pengan 54,0 
2 F 24132) 
2 


1 
kinetik) lebih besar daripada energi aki 
vasi sehingga kenaikan suhu mempar 
cepat reaksi (pernyataan benar) 
Laju reaksi didefinisikan sebagai besar 
nya perubahan konsentrasi pereaksi atm 
produk persatuan waktu: 
—d (reaktan) 
Ke dt 

Jadi, dalam persamaan di atas laju reaksi 
merupakan fungsi konsentrasi dan waktu, 
bukan fungsi suhu. (alasan salah) 


49. Jawaban: B 


Penyelesaian: 
ke P4 20-R 
mula-mula : l 
reaksi 1 1 
sisa 5 ve 
4 3 


Pada saat (PJ — 3 molar dan (OJ- 
molar, maka: 
V 5 MPIIOP 
3 1 axy 
5 gk 
16 
50. Jawaban: E 
Penyelesaian: 
Ya Setiap kengi 


laju Taksi me ikan suhu 102C mengakibatkin 


njadi 2 x semula maka 
Y y 
2 Su x (aya 


Vo £ @Ax po 


3 1284 


LDUNY Rayon C 


Kutuk reaksi kesetimbanga' 


Milad yang sama harga K untuk 


Long 
UI 
3 B 
hp 
& 
Pa al 
th 
“ d ak ts 
Ng ab. 


SENETBI Aktiva | 
METE Aktiva Ou 


m reaksi, kenaip 
eSar Proporsi Spy 


Ir 
Persatuan Wako Peng 


— 2d Ireaktan 
- ) 
Ia 


am Persamaan dia 
2Si ke 7 
an fungsi konsentrasi » 
ngsi suhu. (aj, s 
- G@lasan say 
3) 


P4 
1 

2 

4 

3 


IA topa LM 


7 
25 £ molar dan () 


a: 
POP 


Xx) 


n suhu 102C meng 
i 2 x semula mali 
yarrI0 


/10 


3. 


|. UMPTN "92 Rayon A 1 
Tetapan kesetimbangan untuk reaksi kese- 
timbangan: 
2A(g) # Btg) — Cg) # Dig) pada suhu 
tertentu adalah 4. Bila pada suhu tetap, volum 
diubah menjadi setengah volum asal, maka 
tetapan kesetimbangan adalah . 


Aa. 4 D. 8 
B2 E. 16 
C4 


2. UMPTN '97 Rayon C 


Bila harga K untuk reaksi kesetimbangan 
250,(g) # O.(g) — 2S0,(g) adalah 25, 
maka pada kondisi yang sama harga K untuk 
reaksi SOx(2) — 40,2) # SO,(g) adalah 


1 1 
A. 3 D. 9 
1 1 
B 5 E. 25 
1 
LEE 


SPMB “03 Regional III 

Diketahui dua buah reaksi kesetimbangan 
sebagai berikut: 

reaksi 1 : 2X,(2) 4 Yy(9) — 2X,Y(g) 
reaksi II: X,(3) — Xalg) 4 2 Yi) 
Jika nilai K, untuk reaksi I adalah 2, dalam 


kondisi yang sama nilai K, untuk reaksi II 
adalah . 


1 
A. £1 
B9 22 


B “03 Regional III 
Bah Kesamibadgaa berikut yang mem- 
punyai harga K, - K. adalah . . 
D Ho) 4 Cl) — 2HCKI) 
(2) CaCoOz(s) — CaOfs)  CO,(8) 
(8) 2NH3(g) — Nalg) 4 3H,(g) 
(4 Hota) # Ig) — 2HKg) 


UMPTN 90 Rayon B 

Pada pemanasan 1 mol gas SO, dalam ruang 
yang volumnya 5 liter diperoleh gas O, s 
banyak 0,25 mol. Pada keadaan tersebut tetap- 
an kesetimbangan K, adalah 


A. 001 D. 10,00 
B. 005 E. 20,00 
1025 


UMPTN "99 Rayon C 

Perhatikan reaksi 2N,0(9) 4 N, H3) — 
3N,(9) 4 2H,0(g). Jika 0,10 mol N,O dan 
0,10 mol N,H, dicampurkan dalam yolum 10 
liter dan dibiarkan mencapai kesetimbangan, 
ternyata bahwa x mol N,O telah bereaksi. Jadi, 
konsentrasi N, dalam kesetimbangan adalah 


A. 0,10x mol/L D. 
B. 0.15x mol/L E: 
C. 067x mol/L 


x mol/L 
10x mol/L 


UMPTN “92 Rayon B 

Ke dalam bejana 1 liter d 
CO dan a mol um 
setimbangan CO(e) 
H,(g) ternyata ada 1 
kesetimbangan, Kb 


imasukkan d mol 
P air, Jika tercapai ke- 
tH0H — CO.tg) 4 
a mol CO,. Maka tetapan 
agi reaksi ini adalah 


UMPTN "92 Rayon C” | 
Diketahui suatu reaksi keseti 

AB AB 
Pada kondisi awal di dalam 
tentapat 2 mol A dan 2 mol 
kesetimbangan terdapat 0,5 mol 
tetapan kesetimbangannya adalah 

r 


imbangan 


bejana satu liter 
1 B. Jika dalam 
LA, maka 


A40 ». 12 
B. 24 E 06 
C 20 


UMPTN "96 Rayon B 
HBr sejumlah O.1 mol dimasukkan ke dalam 
abu satu liter dan terurai menurut reaksi: 
B3 H9) 4 Br,lg), Jika Br, yang 
terbentuk (LO1S mol, maka tetapan kesetim- 
gannya sama dengan 


A. 16x10 D, 32x 107 
B. 46x 10” E 15x 10 
Cc 25x 


UMPTN "97 Rayon A 
Tetapan k 


imbangan untuk reaksi 

— Plt) 4 Cltg) 

suhu 760 K. adalah 0,05. Jika konsentrasi 
PCI, 0.1 molL-!, maka pada kead 
ambang PCI, yang terurai adalah 

D, 33,39 

E. 50096 


aan 


UMPTN “97 Rayon B 
Pada reaksi kesetimban, 


'gan dari: CO 4 Ho 


“— C0, 4 H, harga K 0.89, : 
: , 20,80. Untuk 
hasilkan 4 mol H, per liter dari 6m re 
Per liter, jumlah gas CO Yang dip HO 
ala yang ditambahkan 
A. 20 movi D. 
5 12 
- 2. 12 mo, 
, 16 mol. E. 10 moyy 
14 mol. i 
-. UMPTN “89 Rayon c 


Perhatikan Teaksi, COtg) 4 
Ong) « H3). Bila 


13. 


00275 mol/i 
.0350 mol/l. 
P3 90750 mol/i. 
A 
2000 Rayon 
uMETN kesetimbangan W4AX — k, 
Jika pi Setimbangan K - 1, dan konsen 


yes 
etapan Kes Pa onaana . 
tel SA dengan « kali konsentrasi Y, ma 
: X sama dengan 


Konsentrasi 3 
ai kali konsentrasi Z 
g ) kali konsentrasi Z 


Cc konsentrasi Z 
L kali konsentrasi Z 
y kali konsentrasi Z 
i 


UMPTN 2000 Rayon B 


Dalam suatu wadah tertutup, amonium klc tida 
dipanaskan pada suhu 200?C dan terjadi 
disosiasi: 
NH,CK5) £ 
Jika pada suhu tersebut K', — a (tekanan dalam 
atm), maka tekanan total dalam wadah (dalam 


atm) adalah . . . 
A. 2a Da 


NH3(2) # HCKp) 


Ganesha Operation 

Jika natrium bikarbonat dipanaskan menurut 
reaksi: 

2NaHCOx(5) — Na,CO,(5) # H,0(g) 4 
CO,(e) ternyata tekanan total pada kesetim 
Pn adalah 5 atm. Harga K, adalah 


rJ p 
D. 125 

B. 625 Bae 
C. 10 Aa ba 


SA "04 Regional 1 
15 dapat terdeko: 
2 Membentuk re, 


Plt) — 
ha TO PO) k Clstg) 
4 pada Suhu 25026 5 


tersebut ag, 
109 Utadalah 2 g, 


mposisi menjadi PCI, dan 
Aksi kesetimba 


harga K, untuk reaksi 
an PCI, terdisosiasi sebanyak 


: Maka tekan: 
A.. 189 aa “an total sistem adalah 
8, D, P 
c 150 atm ..50 atm 


E, 


20 atm 


ata # HO : 
3 INO,g) 


WigtOlg — 


LABA Reional IT 


DAS? AA 


ir 


las, letak kese 


kU) Taka dip 


At disimpulka 


———— 


NH.(g 
K, 5 @ (tekan 
al dalam Wadai 


PA HCp 


t dipanaskan 


,COx(5) 4 Hi 
n total pada ke 
larga K, adalah 
1 122 

. 25 


Pe 


si menjadi 


20. 


2. 


Jika 0.1 mol gas HI dimasukkan ke dalam 
wadah sebesar satu liter dan dipanaskan pada 
suhu 100”C terbentuk 0,02 mol gas I,. Pada 
keadaan setimbang derajat disosiasinya sebesar 


A. 04 D. 0,5 
B. 0.2 E 06 
Cc. 04 


, Ganesha Operation 


Dalam suatu wadah gas N,O, terdisosiasi 504 
menjadi gas NO,, sehingga campuran gas me- 
nimbulkan tekanan total 6 atm. Harga K, 


adalah . 
Ad D. 16 
B. 2 E. 20 
Cc. 8 


. UMPTN "96 Rayon C 


Reaksi kesetimbangan berikut tidak meng- 
alami pergeseran jika volumnya diperbesar 


Ng(g) 4 3H,(2) — 2NH.(g) 

PCIs(9) — PCLg) # CL,9) 

COfg) 4 H,O(g) — CO,(g) # H,(g) 
N,Oxe) — 2N0,(g) 

E. 280xg) 4 Ong) — 250x(g) 

SPMB 03 Regional III 

HA 4 H0 -— H,Of 4 A 

Bila dalam reaksi di atas, letak kesetimbangan 
lebih ke kiri, maka dapat disimpulkan bahwa 


sore 


harga K, lebih besar dari satu 

harga K, sama dengan satu 

A5" adalah asam menurut Brosted-Lowry 
A' lebih bersifat basa dibandingkan air 
. HA merupakan asam kuat 


noor 


. SPMB ?04 Regional II 


Pada suhu 30”C, gas N, bereaksi dengan gas 
H, membentuk NH,. Pada keadaan setimbang, 
tekanan parsial gas H, — Latm dan gas NH, 
5 atm. Jika K, pada 30C - 48, maka tekanan 
parsial gas N, (dalam atm) adalah 


1 1 
A — — 
3 Das 
1 1 
Bo KO 
12 8g 
i 
@ Te 
16 


UMPTN "94 Rayon A 
Dari reaksi N,Ox(8) TA 2N0,8) diketahui 
K, pada 6002C dan pada 1000”C berturut-turut 


23. 


25, 


26. 


Bab: esumbanaan Kimia KEAI 


adalah 1,8 x 10" dan 2,8 x 101 Dapat disim- 

agen NO, akan meningkat jika 
suhu dinaikkan 

2. AH20 

3. peningkatan tekanan total campuran gas 
dalam kesetimbangan akan menurunkan 
kadar NO, 

dag KAK, 


UMPTN “94 Rayon B 

Pada 289 K, reaksi N,Oj(g) — 2N0,(8) 

AH - 57,2 kJ, diketahui dapat mencapai 

kesetimbangan dengan K, - 0,14. Dapat di- 

simpulkan bahwa .... 

I. reaksi tersebut bersifat endoterm 

2. jika dua mol NO, bereaksi pada 289 K 
hingga mencapai kesetimbangan, maka 
akan diserap kalor sebanyak 57,2 kJ 

3. jika reaksi dimulai dengan N,O,, maka 
dalam kesetimbangan konsentrasi NO, 
lebih rendah dari konsentrasi N,O, 

4. peningkatan suhu akan meningkatkan 
kadar N,O, dalam campuran reaksi dalam 
kesetimbangan 


. UMPTN '89 Rayon B 


Tetapan kesetimbangan bagi reaksi 
X8) 4 Yatg) — 2XY(g) adalah K, — 16, 
pada suhu tertentu. Jika X,, Y,, dan XY 
masing-masing sebanyak 1 mol dicampurkan 
dalam ruangan tertutup pada suhu ini, maka 
jumlah mol XY dalam kesetimbangan adalah 


5 D. 3 


Ganesha operation 

Dalam wadah 1 liter dimasukkan 4 mol zat A 
dan 5 mol zat B menurut reaksi: 

A8) # 2B(3) — Cg). Jika pada keadaan 
setimbang terdapat 2 mol zat C dan tekanan 
total 10 atm, maka... 


PK Ke 1 

p D. K2 K, 
B. K,-2K, EA arena 
C. Katak, LG 


UMPTN “98 Rayon A 
Jika tetapan kesetimban 


2x2 5 'gan untuk reaksi 


4Z adalah 0,04 maka tetapan 


G2) 1001 Sani- SPP 


tt 
kei 2 
kesetimbangan untuk reaksi 22 — 
adalah 
A 02 D. 2 
B. 05 E 25 
Kena 


emistry Olympiad 


37, 2000 U.S National Chi Arak 
Da meaksi mempunyai tetapan TA! 1 
ea T) sebesar -- 2 
ke kanan (reaksi maju) $ AN ig Teapan 
dan tetapan kesetimbangan dari reaksi 
Jaju reaksi ke kiri (reaksi balik) Can 
tersebut adalah Ant, 
A Id xios! D 92x 10” 
B. 197x107 E 29 x 10 
58 x10' 5 
28. SPMB "04 Regional III 
Gas N,O, mengalami disosiasi sebesar 507 
menjadi gas NO, pada pemanasan tertentu. 
Pada saat kesetimbangan, maka perbandingan 
mol gas NO, dan gas NO, adalah 
Ar trd pt 
BN.r2 Pn: 
Cv 3 
1 2 
(KF 
Es 
A3 
3 & bangan masih tersisa L, — 0,05 mol/L, maka 
4 barga tetapan kesetimbangan 
A D. 16 
Bd E.32 
en 
1 30, UMPTN “99 Rayon B 
Reiksi COjg) #NOtg) — 
dilakukan dalam wadah 5 Yes oi) WB) 
liter. Pada kendaa 
awal terdapat 4,5 mol CO, da sadaan 
sesudah kesetimbangan NO y lan 4 mol NO: 
ada yang masih 
adalah 0,5 mol. Tetapan kesetimba nisa 
tersebut adalah . ... imbangan reaksi 
A 
B D. 499 
c E. 600 
3. " , 
SPMB ?04 Regional TI 
Jika diketahui derajat disosiasi hi 
0,2 pati subu tertentu, ai idrogen todida 
imbangan reaksi 241 — » lipan ag 
4 Ta day 
A. 0125 $ ah 
» B. 0250 8 1.000 
C, 0.500 - 2000 


3. 


F3 


35, 


195 Rayon A 


2 i — COxg) #H 
co) PO) — 2 Lte) 
ile ol CO dan | mol HO direakyg, 
an terjadi kesetimbangan, dan pada £ 
Babat masih ters15a 0,2 mol CO, mika Ta 
4 l, 4 
kesetimbangan K, adalah Bi 
La ea 
5 9 21 31 
C6 
spMB “03 Regional I 
Reaksi pembuatan belerang trioksida adafyp 
reaksi eksotermi: 
250, (g) # Os(9) 3 2 SOxpy 


Produksi belerang trioksida dapat meningky 
dengan cara 

1. menaikkan tekanan 

9. menambah katalis 

3, menurunkan suhu 

4. memperbesar volum 


UMPTN "90 Rayon A 

Jika 10 mL larutan AgNO, 0,1 M dic 
dengan 10 mL larutan FeCI, 0.1 Ma 
reaksi Ag' (ag) 4 Fe”(ag) — 
Ditemukan bahwa dalam ks 
bangan konsentrasi ion Ag"(ag) adalah 002M 


ampurkan 


Maka konsentrasi ion Fe'"(ag) dalam ke 
setimbangan itu sama dengan 

A. 002M , 

B. 003M 

C. 004M 

D. 006M 

E. 008 M 


UMPTN 20091 Rayon A 


Tetapan kesetimbangan reaksi: 


2 — 22015) 4 Oj(9), diberi 
Ar aIB4O, 
Bao? 
IB20Y (0, 
CK Bao 
IBao, 
P Ketorto, 
E. IBaO, 2 


Ko 


yon B 


mr hd Ra 
a solun 


Inmas O, Reaksi 


di 


O,1 M dicang 
» 0,1 Makan 
5 Ags): Ri 


38. 


40. 


3 


“9 36. UMPTN 2001 Rayon A 


Perhatikan reaksi: A 4 B — C 4 D. Jika 
satu mol A dicampur dengan satu mol B dan 
pada kesetimbangan terdapat 0,2 mol A, maka 
tetapan kesetimbangan reaksi di atas adalah 


A. 04 
B. 16 
c. 4 


D. 8 
E. 16 


. UMPTN 2001 Rayon B 


Jika satu mol AB dalam 1 liter air terurai 
sebanyak 4096 menurut AB — A 4 B, maka 
tetapan kesetimbangan reaksi tersebut adalah 


A. 0,27 D. 00009 
B. 009 E, 000027 
C. 0.07 


UMPTN 2001 Rayon B 

Ke dalam volum 1 dm? dimasukkan 4 mol 
gas NO dan 5 mol gas O,. Reaksi yang terjadi, 
2 — 2NO,(g). Jika dalam 


2NOKR) 4 O,(9) — 
kesetimbangan terdapat 2 mol gas NO,, maka 
letapan kesetimbangan reaksi tersebut adalah 


1 1 
2) Da 
TU 1 
B. 7 B. 
AN 


C 
UMPTN 2001 Rayon C 
Jika tetapan kesetimbangan reaksi: 

250,(g) # Ozlg) — 250xtg) 
adalah K, maka tetapan kesetimbangan reaksi 
5012) — SO,(g) # 4O,(g) adalah . .. 


1 2 
AT Kr 
SA bx 
c al 

VK 


UM-UGM “04 

Sebanyak 4 mol SO, dimasukkan ke dalam 

bejana 0,5 L dan terurai menurut reaksi: 
2501) — 280,(g) 4 O,(g) 

Jika pada saat kesetimbangan masih ada 1 mol 


SO, maka tetapan kesetimbangan reaksi tersebut 
adalah . . 


4, 


42. 


8. 


44, 


45. 


46. 


Ban 1: Kesetimbangan Kimia 83 


A- 05 Dp. 7 
Sania E. 40,5 
C 35 


UMPTN “94 Rayon A 

Jika suatu reaksi kimia mencapa t 

bangan maka komposisi campuran reaksinya 

tidak akan berubah selama suhu tidak berubah, 
SEBAB 

Tetapan kesetimbangan reaksi kimia hanya 

bergantung pada suhu. 


i kesetim- 


UMPTN "94 Rayon C 
Katalis mempengaruhi tetapan kesetimbangan 
reaksi 
SEBAB 
Katalis mempengaruhi laju reaksi 


UMPTN “95 Rayon € 

SO, (M, - 80) sebanyak 160 g dipanaskan 
dalam wadah bervolum 1 L dan terjadi reaksi 
280.9) — 280,9) t O,(g). Pada saat per- 
bandingan mol SO, : O, , maka derajat 
disosiasi SO, adalah 


Tani 2 

aa Da 
1 3 

B. 5 Ea 
1 

Cc. 5 


UMPTN 2000 Rayon €C 

Jika dipanaskan pada suhu tertentu, 5094 N.O 
mengalami disosiasi sesuai dengan reaksi 
N,Oy(9) — 2NO,(g). Dalam kesetimbangan 
perbandingan mol N,O, terhadap NO, adalah 


A 
B 


D. 
Es 


vw £ 


li: 
(ss 0 UB 


Ganesha Operation 

Gas N.O, terdisosiasi sebanyak 2095 menjadi 
gas NO,. Jika tekanan total pada 1 : 
bangan adalah 0,75 atm, harga K adalah -a 
A. 150 D. doi Ta 
B. 1,00 E. Oo 

C. 067 , 


Ganesha Operation 
Dalam suatu wadah te) 
tekanan awal 4 atm 


BAN wo1seni- SPMB 


A. Zatm D. “5 
B. atm E 8a 
C. Satm 


47. Ganesha Operation 


Diketahui reaksi kesetimbangan 1 
H, C1, — MCI Ke2elO 
NIH, — INH, Ka5x 0 
Na aa, S NM KAK 10 
Harga K untuk reaksi NH, # HC! — 0) 
adalah 

A. 20x 10! D. 10x 10 

B. 40x10 FE 25x10 

Cc. 16x10 


. Ganesha Operation 
Jika COCI, 0,5 M dipanaskan pada suhu 
4509C, zat itu akan terurai menurut reaksi 
COCIxg) — COkg) # Cl,(g) dan pada 
kesetimbangan tinggal 0,1 M. Berapakah 
konsentrasi CO yang terjadi apabila COCI, 
0,225 M dipanaskan pada suhu yang sama? 


an 2 


jonal Chemistry Of 

000 U.S Nationa Y Olyingi 
Untuk reaksi 2A(8) # 2Btg) — IC 
suhu tertentu, K z X 107, Pada Ad. 
manakah, reaksi tersebut berlangsung aa 
1 


pada suhu yang sama 


, 2000 U.S National Chemistry Olympiag 


Pernyataan K. pada 250PC yang benar unuf 
reaksi 2NH,(9) — N,(8) 4 3H,(9) adalap 


KR 
AL K3 
(Rr) 

K 

Ki Tp 

ia 


Mi 
sinhunan funya dipenga" 
Yin SUN tetap MAKA 


sni ttp, YANtU 4 


aa 5 
Oa 


Wit, . 5 e 
Ia 


Pekan 
“0 aSTmpafcam 


0, 5 
10 m 0 


1. Jawaban: C 
Penyelesaian 
Tetapan kesetimbangan hanya dipengaruhi 
oleh suhu. Oleh karena suhu tetap maka tetap- 
an kesetimbangan juga tetap, yaitu 4. 


Jawaban: B 
Penyel 


aian 
AB) 4 Ong) — 250.2) K - 25: 
jika dibalik maka: 
250x(2) — 250,(g) # O,(8) K - 55: 
jika reaksi dikali 4 maka: 
SO,te) — SO,tg) # 10,(g) 


3, Jawaban: A 
Penyelesaian 
Reaksi dibalik dan dibagi dua. 


V 
4. Jawaban: D 

Penyelesaian: 

K,- K, jika jumlah koefisien gas kiri — 
5. Jawaban: B 


Penyelesaian: 


kanan 


250, — 280, 4 O, 


awal ni 5 
reaksi” - 0,50 0,50 25 
setimbang — 0,50 o,so (0,25) 


Ce Ka 
BANGAN (rin 


Pada kesetimbangan: 
ISO3J - 0,50 mol/5 L — 0,10 M 

(SO,1 — 0,50 mol/5 L — 0,10 M 
(O,l - 0,25 mol/5 L — 0,05 M 
S0, PLO5) (0.1)? - (0.05) 
aa (0,1)? 


- 0,05 


6. Jawaban: B 
Penyelesaian: 


2N,Otg) 4 N,Hj(g) — 3N,(g) # 2H,O(g 


awal - 0,10 0.10 — 
reaksi - kx 0,5x 15x x 
setimbang — 0,10-x 0,10 — 0,5x Berapi 


Pada kesetimbangan: 


INgi- h3x mol 0 15x moUL 


10 L 
7. Jawaban: C 
Penyelesaian: 
CO(g) 4 H,O(g) — COx3) 4 H2) 
awal 32 aa a — .E 
caksi — al 1 
reaksi '” — Ya ya za $I 
seti Sa 3 
setimbang - ga za ta 1 1 


- ICO, IPH,1 aa Ha h 
£. ICOJIH,01 9 


8. Jawaban: B 


Penyelesaian: 

2. 4 B—D AB 
awal. - 2 2 G 
reaksi s is 075 075 
setimbang - 0,5 125 0,75 


xx 
Ti y0I- x) 
9-01 D01- 
"4 ' 
Pa NA Id «20015 mo. 
(ATIBI (05 x 1,3 5 
9, Jawaban: B 13. Jawaban: 3 
Penyelesaian. an apa WI 2x 
aHBri) — jp) 4 B5) Pada kesetimbangan, 22x 1) 
wal» Ol - 4 ra 4-1 
: : 5 Ke iri 2 x PIJIK 
reaksi ox 001 O01s 00 III 2 x PENIXI 
setimbang - 007 0015 (OOII (XI - H xtzi 
pa Pn) 0015 x 0015 14, Jawaban: E 
(HB: Penyelesaian: 
NH,C15) D NH.(8) 4 HN) 
10, Jawaban: E awal 5. x mol - £ 
velesaian reaksi - y mol y mol y mol 
setimbang & (x-y) mol y mol y mol 


Pada kondisi setimbang: 


Pa 5 Pa 


Ko 5 Pun, X Pia Sa — ipa hp 
pi PTT SN 4005x-0005-0 Pa 
1 6: K40.1tx-0057-0- 15 Jayatan: B 
3 x 5 0,05 mol enyelesaian: 
n 0.05 2 LN 
' : 2 TT X 100 - 500, 2NaHCOx(5) D Na,COx(5) 4 H,OG) # 
Il. Jawaban: C CO 3 
Penyelescian awal EN Da 
teaksi 2 3 K3 
CD aksi 5 2 bb NE 
awal imbang 5 a-2p pp 
sh " 
wan Pada keseri 
setimbang Ta la kesetimbangan 
eap...b 
Kom MOH, 2 5 002p XS atm - 2,5 atm 
ICO1H0j P3 Pi,o X Po, 2625 
Bi 16, 2 6,25 
aga C3 Jawaban: — 
Penyelesaian: 
12, Jawatan: p 3 
Penyelesakan awat Pra) — pete) 4 Chi) 
1 CO) 4 HOtpy — 2 Teaksj x - , 
maa OI 00 
aku — Il 2 


x pa » 

2 RPP 
ketimbang & Gg Tia 
KN OLI, F 


Teka ga — 180 N aj 
Ota 


09x Olx Olx AI AN 
Ll x 180 198 atm N 


23 


h, 


19. 


21, 


. Jawaban: A 


, Jawaban: B 
Penyelesaian: 
2H9) — Hxg) #19) 
awal - NW - - 
reaksi 5 0,02 0,02 002 
setimbang - 0,08 002 0,02 
..mol terurai (reaksi) 
& & ol mula — mulatawal) 
TOR 
2g 202 
Jawaban: C 


Penyelesaian: 
Jika mol N,O, awal — aj maka N,O, yang 
bereaksi — 0.5 x a 
NO, — 2N0, 


awal ni s 
reaksi 2 0,Sa a 
setimbang — 0,5a a 
0,5: 
Sup, & Tar X Gatm — 2 atm 
a 
Pro, Tag XOatm —4 atm 
4 
K,— 5—— 
Fe ena 
Jawaban: C 


Penyelesaian: 

Reaksi yang tidak bergeser jika volumnya 
diperbesar adalah reaksi yang total koefisien 
gas di ruas kiri — total koefisien gas di ruas kanan. 


. Jawaban: D 


Penyelesaian: 
Alebih mudah menerima H', sehingga reaksi 
bergerak ke kiri. 
Jawaban: B 
Penyelesaian: 


Ke Pin, ) 
Pr Pu pai IP 
N, WP, Px z) 
1 
Bli Natri 


Penyelesaian: 

(1) Jika suhu dinaikkan, K, meningkat. Ini 
berarti tekanan parsial produk (NO,) se- 

5 makin meningkat, 
ika suhu naik, K, juga membesar maka 
teaksinya bersifat endoterm (AH » 0) 


23, 


24. 


25, 


Bab 7: Kesetimbangan Kimia 87 


otal diperbesar maka He 
jumlah koefi- 
akan bergeser ke arah yang jumlah 
siennya lebih kecil (ke kiri). Akibatnya 
kadar NO, menurun sebaliknya kadar 


(3) Jika tekanan t 


N,O, mei kat. 
(4) An-2-15 1, sehingga 
Kp 2 KK, R-T 
Jawaban: B 


Penyelesaian: 
(W) AH » 0 berarti reaksi bersifat endoterm. 


(2) Jika NO, bereaksi berarti reaksi ber- 
langsung ke kiri sehingga akan dilepaskan 
kalor (reaksi ke kiri bersifat eksoterm). 


(3) Pada kesetimbangan konsentrasi N,O, 2 
konsentrasi NO, karena K, « 1. 

(4) Peningkatan suhu menyebabkan reaksi 
bergeser ke kanan (ke arah reaksi endo- 
term) sehingga kadar NO, meningkat, 
sebaliknya kadar N,O, berkurang 

Jawaban: C 

Penyelesaian: 

2 2 
ST 2 & 
Lan en 
berarti reaksi berlangsung ke kanan 

5 Kg YA AY 
awal - 1 1 1 
reaksi - x x 2x 
setimbang —  I-x ix 12x 

- AXYP 
"KI 
16 2 12x 
d-x) “an 
4-—4x5142x 

Km 1 

mol XY — 1 # 2x 

sg 

Jawaban: E 

Penyelesaian: 

awal 

reaksi 

setimbang 

ta 

“Pi 
K5 K, (R- TA. gi 
AS (RT) di mana 


“042-552 


BB 1001 Soal - SP8 


RT - 
sehingga 
10-1 
Ka KIT 
1» 
-3K 
16. Jawaban: D 
Penyelesaian 
IX & 2 32K 5004 
Kelas K3 004) 
SA ERA 


17, Jawaban: C 


K TU 
K7 
10” 5 
1 : Tu 
Pa 
' 
) 2 Jawaban: B 
Penyele 


NO, .2No, 


Penyetesatan 


30. Jawaban: 5 
Penyelesaian 
volum » $ ter 


“mula — @ mol, maka N,0, 


3 45 mol 4 mol 


35 mol 3.5 mol 3 mg) 3g 


Ti mol 0,5 mol 3 mo Iga 


samba g 2 


- 245 
31. Jawaban: B 
penyelesaian: 
Sr 21 DH, 4 I 
2 
awal s X :. 
reaksi 2 05x 025x  025x 
setimbang - 0,5 x 025x 0251 
025 10,25 2) — 95 
(025 x)' 
32. Jawaban: C 
Penyelesaian: 
CO 4 Ho — C0, # H, 
awal 2 il 1 . 
reaksi 2085 10,8 0,8 08 
seimbang - 0,2 0,2 08 08 
0,8) (08 
Ka (0,8) (0,8) 16 


(02/02) 


33. Jawaban: B 
Penyelesaian: 
Agar reaksi tersebut be rgeser ke kanan, teka 
an dinaikkan (ke jumlah mol gas terkecil) di 
Suhu diturunkan (ke reaksi eksoterm). 

34. Jawaban: B 
Penyelesaian: 


Ag (ag) 4 Fe? tag — 3 Agfo) & Fe"tah 
10x 0y1 


10x Ol 5 - P 
awal 
reaksi 2 | mmol 1 mmol 4 


pd 
00an - h 
04 mmol 0,4 mmot 0,6 mmol 06m" 
Betttag) - 


Setimbang — 


206 mmol dalam 20 mL larutan 
- 806 
“9 M-003 M 


3S, Jawaban 2 
Penyelesaian, 


Fu 25 


2BuO(s) 4 O,(2) 
« 
Ban aja, (Ol: datam hal ini yang diambil 0" 


4 


j 


Jawaban: E 
Penyelesaian: 


1 - 3 
0,8 0,8 0,8 
0,8 08 


bang 
- 108) (08) 8) (08) 
(02)(02) 
. Jawaban: A 
Penyelesaian: 
Ox AB A4HB 
02 awal 1 MAS 
real 04 04 04 
setimbang — 0,6 04 04 
(0,4) (0,4) 
(06) 
.0 N 38. Jawaban: B 
2 Penyelesaian: 
- 2N0 4 O, — 2N0, 
08 awal” -4 
reaksi 


516 


20,27 


K. 


& 
vivi 


setimbang 


39. Jawaban: C 
Penyelesaian: 
250, 4 O, — 280, K, - K 
SO, 4 10, — AS 


eser ke kam 
mol gas terkeol 
ksi eksoterm) 


501 SO, 4 LOj K 


40. Jawaban: D 
Penyelesaian: 


Anta) 11 


250, — 280, # O, 


5 awal —a, 3 — 
al reaksi” - 3 3 "3 
0,6 me setimbang — 1 3 1,5 
.. aa ti konsentrasi - 2 M 6M 3M 
1 
20 mL La «YP 2 
1 4. Jawaban: D 
Penyelesaian: 
Komposisi campuran tidak hanya di- 
@ jl pengaruhi oleh suhu, tetapi dapat juga 
02 aa dipengaruhi oleh faktor lain, misalnya 


tekanan. 


42. 


4, 


45. 


Bab 1: Kosetimbangan ima 1891 


& Tetapan kesetimbangan reaksi adalah 
fungsi suhu. 


Jawaban: D 

Penyelesaian: 

Katalis tidak mempengaruhi tetapan kesetim- 
bangan reaksi, tetapi mempengaruhi laju reaksi 
sehingga kondisi kesetimbangan bisa dicapai 
lebih cepat. 


Jawaban: E 
Penyelesaian: 
Volum - 1 liter 


awal - Mz 


reaksi 3 x x 3x 


setimbang - 2 — x x zX 


mol SO, 
molO, 


— reaksi 
awal 


Jawaban: B 
Penyelesaian: 
N,0, — 2N0, 


awal - 
reaksi a 
setimbang — a 
N,0,) : (NO,) 50,5a : a 
1:2 
Jawaban: D 
Penyelesaian: 
N,0, — 2N0, 
awal 5a 
reaksi ,2a Osta 
setimbang — O,8a O,4a — mol total — 1,22 
P 50/15 atm 
SN OKa 
NgOy S 12a 2 X075 5 05 atm 
Pro, & Aga X 0,75 5 0,25 atm 
. 0257 
K, “03 “0125 


yan? 4 dx — 16 
mw sx-d0 . 
1 2 Uatan 13» Ubah memenuhi) 


P, say eta al 


-4-14253 
, Jawaban: A 
Penyelesaian 
H. 4 CI, — MC: K (G0) 
i 2 
@ 


Reaksi (1) dan (2) dibalik lalu dijumlahkan 
dengan reaksi (3) 


HA — KA: 1 
"1 Tg 2x10 
INA, DX, 4 Aj: pen ali ha 
? 5x10” 
Naga 


2HC! 4 2NH. 


K4 
HCI 4 NA, — NH,CL: K - (400y'2 
-20 


220x109! 


49. 


50. 


OA) 0D — 16 


x 

0225-x X . 
0 MI. — I'6 

R4 lbx— 0,36 -0 


(x 418) — 0,2) -0 
x 3 -1,8 (tidak memenuhi) 


x 202 
Jawaban: D 


Penyelesaian: 
2A 418 — 3C 


3 
Ka 5 2,5 x 107 
LAY (BT 


Reaksi berlangsung ke kanan pada kondisi 


aa 
Tap I  « 2,5 x 10” yaitu pada pilihanD 
sebagai berikut: 
(Ost) 3 2 
Wana TO 25X 


Jawaban: A 
2NH, SN, # 3H, 


Ke 
5 Tenan An (113) - WAR 
PP 


(RT)? 


SET OM 
0 HC 


P ajo 
1 
Ho" sa 


1 ba: 


yo Rayan A 
kun NaCl 10K6 massa 
M.NaC1 - 58,51) 
D. 210m 


E 230m 


da 
NN 


» ng CH.cr YH 
00 
“MK 


10- 


kanan Pada ko 2 


yaitu pada pi 


2,5 x 10 3. 
y: 
t3)- 

4 

5 


UMPTN "01 Rayon A 

Pada reaksi HCI - H,0 — H,Ot 4 CI 
pasangan manakah merupakan basa? 

A. HCI dan CI D. H,O' dan CI 

B. H,O dan H,O" E. H,0 dan CI 

C. HCI dan H,O" 

UMPTN “01 Rayon A 

Kemolalan larutan NaCI 1046 massa dalam 


sir adalah . . .. . (M, NaCl — 
A. 150m D 

B. 170m E. 

C. 190m 


UM-UGM “03 

Campuran dari 100 mL. CH,COOH 0,1! M 
dengan 150 mL CH,COOH 0,2 M (K, - 10”) 
yang kemudian ditambah 250 mL NaOH 
0,08 M, maka pH yang dapat diukur adalah 


A, 25 D. 27,0 


Ian Ea: 59 
Le 1) 


UMPTN '01 Rayon A 

Massa jenis H,SO, pekat 4994 — massa 
13 kg/L (M, H,SO, - 98). Untuk memperoleh 
260 mL H,SO, 0,05 M diperlukan H,SO, 
pekat sebanyak 


A. 6 mL D. 3 mi 
B. 5mL E. 2 mL 
C. 4mL 


SPMB “02 Regional I 
Menurut konsep Bronsted-Lowry, di antara 
ion-ion berikut yang bersifat amfoter adalah 


Il. HPO 3 HS 
2. CO? 4 CH,CO0 


UMPTN "01 Rayon B 
Konsentrasi larutan asam formiat HCO,H 


4,69 massa (A, H — 1, C — 12, dan 0 — 16) 
dengan massa jenis 1,01 g/mL. adalah 

A. 1,0100 M D. 10000 M 

B. 0,1001 M E. 0,0100 M 

C. 0,1010 M 


UMPTN "01 Rayon B 

Dari reaksi-reaksi asam basa Bronsted-Lowry 
berikut 
RNH, 4 H,0 5 RNH," « OH 

£ #H,0 — HPOK 4 H,O 
3 # H0 5 H,CO, # OH- 


H,O yang bersifat basa terdapat pada reaksi 


D. I dan 2 
E. dan 3 


og 


UMPTN '01 Rayon B 

Larutan 100 mL HCN 0,14 M dicampur 
dengan 70 mL. NaOH 0,1 M, maka 

(K, HCN — 10”) 

Il. reaksi yang terjadi: 

HCN # NaOH — NaCN 4 H.O 


2. larutan NaOH merupakan reagen pem- 
batas 

3. larutan yang terjadi bersifat larutan pe- 
nyangga 


PH larutan — 9 


GBI 001 son: SPN 
B selat 
9. UMPTN “0 “yg Jarutan san aa 
Mac Ja 3016 massa, 1,04 H 0 3 M 
ct , 
4 L CH 
leh 400 mi SN 
pe asam asetat sebanyi" 
d 
WMO LO Im 
38 mL 
Sa ani Ep IOmL 
Cc. 0m 


10, UMPTN “01 Rayon B 

Diketahui reaksi 
HCO, 4 OH 

Dari reaksi tersebut dapat 
asam-asam Bronsted-LowTy 

HCO, dan CO: 

OH- dan H,0 

HCO, dan H,0 

OH: dan CO: 

CO: dan H,0 


11. UMPTN “01 Rayon C 
Massa jenis HCI pekat 369 m 
Ke/L (M, HCL 236,5) untuk memperoleh 1000 
mL Larutan HCI 0,125 M diperlukan HCI 
pekat sebanyak . .. . 

mL D 


— cor HO 


dinyatakan bahwa 


alah . 


mun 


assa 1,015 


A. Ol 36,000 mL. 
B. E. 36,500 mL 
C 12480 ml 
12. UM-UGM “04 
Suatu larutan gliserin C,H(OH), dibuat dengan 
melarutkan 45,0 gram senyawa tersebut dalam 


100 gram H,O. Jika diketahui AH-1,C- 
12, dan O — 16, maka molalitas gliserin dalam 
larutan tersebut adalah 


A. 0,081 m D, 489m 
B. 0310 m E. 810m 
C. 310m 


13. UMPTN “91 Rayon C 
Pasangan ion-ion berikut ini yan, 
pasangan asam-basa terkonjup 
|. H,SO, dengan Soj 

H,CO, dengan HCO,- 

HPO, dengan PO? 

4. HCI dengan Cr" 

14, UMPTN "09 Rayon A 
Untuk membuat Ja 
nana pH - Paint Tan 

#OONA 5 M sebaya 


'£ Merupakan 
njugasi adalah 


2 
3 


24 Yang 
rutan 
ambah 


18. 


. UMPTN 


D. 5 mL 
100 mL E 


l 
5 30 mL na 
c jo mL 
1 n A 
N 100 Rayo' 
Bi larutan HCI yang dj eng 
Kon$ mencampurkan 150 mL He og 
AN ML HCI 03 M adalah... “M 
dan 920 M D. 0.50 M 
A 024 M E. 060m 
5 0.30 M 
8 ayon A 
PTN "00 Rayon 
Pasarkan reaksi-reaksi di bawah in 
erda 25 1 
a HO, 4 HO H,Of 4 Hop 
pi Heo, #H,O s— HLO' xg0g 
BEACO H.O — H,CO, 4 op 


dapat dikatakan bahwa 
I. asam H,CO, mempunyai keasaman lebih 
besar daripada asam HCO,- 


amfoter 


2. HCO, bersifat 

3, “ion CO merupakan basa konjugasi dai 
HCO, 

4, pada reaksi c di atas H,O bersifat sebaga 
asam konjugasi dari OH 


. UMPTN “00 Rayon B 


Jika tetapan asam CH,COOH — 105, maka 


pH larutan CH,COONAa 0,01 M adalah 


A. 70 D. 85 
B. 7,5 0.0 
C. 80 


UMPTN "00 Rayon B 

Bila 100 mL. larutan asam asetat 02 Md 
reaksikan dengan 100 mL larutan NaOHO.IN 
akan dihasilkan larutan penyangga. 


SEBAB 


Aan penyangga merupakan larutan 354 
mah dan basa konjugasinya. 


Pe "00 Rayon B 

Jia 0 CH,COOH 1.0 M dititrasi & 

20 ML NaOH 0,1 M dan diketahu' 8 

Ia oon 5 103 maka 

5 farutan yang terjadi bersif 

“PH larut 
adalah 3 


7 konsentrasi CH, COONAa adala: 


H.cooN Pn 
: an TP mengalami hidrolis 


an asam s 


js seb 


TN Rayon A 


ta Bronste) 
LH) 
Akidah 
#19 


Wa 


“Mpunyaj ag 
asam HC ang 
amfoter 


akan bag 


a Of 


atas H,0 bersifa 
dari OH : 


B 
H,COOH - Ip 
Na 0,01 M ada 
D. 8s 
E. 90 


B 

asam asetat Ol. 
JL larutan Ni0f 
1 penyangga 
AB 

rupakan laris 


asinya. 


10 M diti 
| dan Dike” 


UMPTN "00 Rayon C 


5 
Ta ENBema TAN OT IA mengurai dalam air 
sebanyak 29e. Tetapan ionisasi asam lemah 
tersebut adalah 
A. 2-10 D. 4-10 
B. 4-10 E. 4- 105 
Cc 2.1 
31. UMPTN "00 Rayon € 
yataan yang benar untuk reaksi 
(CH),NHtag) 4 H,Stap) DS (CH),NH, 
tag) # HS (ag) adalah 
IL. (CH),NH merupakan basa konjugat dari 
H,S 
2. ACH),NH," bersifat asam 
3. NS merupakan asam konjugat dari 
CH).NH,' 
4. HS” bersifat basa 
22, UMPTN “99 Rayon A 
Campuran larutan berikut ini yang membentuk 
larutan penyangga adalah 
A. 50 mL CH,COOH 0,2 M dan 50 mL 
NaOH 0,1 M 
B. 50 mL CH,COOH 0,2 M dan 100 mL 
NaOH O.1 M 
C. 50mL HCI 0,2 M dan 100 mL NH,tag) 
0,1 M 
D. 50 mL HCI 0,2 M dan 50 mL NH,tag) 
0.1 M 
E. 50 mL HCI 0,2 M dan 50 mL NaOH 
0.1 M 
23. UMPTN “99 Rayon A 


Menurut teori Bronsted-Lowry, pada reaksi 
manakah H,O bertindak sebagai basa? 


A. H0 4 H,SO, — H,O' 4 HSO, 
B. HO 4 cor — HCO,- 4 OH 

C. HO 4C0o,— H,Co, 

D. HO 4 NH, — NH," 4 OH 

E. HO 4 HSO — OH- 4 H,SO, 


. UMPTN "99 Rayon A 


Suatu cuplikan CaCl, (M, — NI) sebanyak 

5,55 g dilarutkan dalam air sehingga diperoleh 

300 mL larutan. Pernyataan yang benar untuk 

larutan CaCI, adalah 

I. konsentrasi larutan adalah O,1 M 

2. bila ke dalamnya ditambahkan larutan 
Na,CO, akan terjadi endapan putih CaCO, 

3. bila ke dalamnya ditambahkan larutan 
AgNO, akan terjadi endapan putih AgCl 


4. Jarutan garam CaCI, merupakan elektrolit 


kuat 


25, UM-UGM “04 


26, 


30 


Yang dapat menjadi larutan buffer atau larutan 
penyangga adalah campuran . 

1. NH,CI dan NH, 

2. CH,COONH, dan NH,OH 

3. NaH,PO, dan Na, HPO, 

4. CH,COONa dan H,PO, 


UMPTN "99 Rayon € 

Campuran larutan berikut ini yang membentuk 

larutan penyangga adalah 

A. 50 mL NaOH 0,2 M dan 50 mL 
CH,COOH 0,1.M 

B. 35 mL NaOH 0,2 M dan 70 mL NH:tag) 
Ol M 

C. 40 mL NaOH 0,1 M dan 60 mL NHtag) 

0,1 M 

50 mL NaOH 0,1 

CH,COOH 0.2 M 

E. 50 mL NaOH 0,2 M dan 70 mL 
CH,COOH 0,1 M 

UMPTN "98 Rayon A 

Pada suhu tertentu 0,350 g BaF, (M, - 175) 

melarut dalam air murni membentuk 1 L larut- 

an jenuh. Hasilkali kelarutan BaF, pada suhu 

ini adalah 1 


D. M dan 50 mL 


AL 17102 D, Ser ia 
B- 32-IO E. 40-10” 
C3” 10 


UMPTN "98 Rayon A 

Massa jenis suatu larutan CH,COOH 5,2 M 
adalah 1,04 g/mL. Jika M, CH,COOH — 60, 
konsentrasi larutan ini dinyatakan dalam J5 
berat asam asetat adalah . 


A. 189p D. 3696 
B. 2496 E. 4096 
C. 3096 


UMPTN “98 Rayon B 
Kemolalan suatu larutan 2096 berat C,H.OH 
(M, — 46) adalah... . 


A. 64 D. 34 
B. 54 E. 04 
C. 44 


UMPTN “98 Rayon € 

Fraksi mol suatu larutan metanol CH OH 
dalam air 0,50. Konsentrasi metanol dalan 
larutan ini dinyatakan dalam persen berat 
adalah . .. 


A. 5096 D. 7595 
B. 6096 E. 5095 
C. 6496 


ontan) 

tag 

AN konjuresi 
aa 


" yon A Sak 
UMP 7 Ra lum larutan jenuh Caf'» 


Ka Rp3 maka hasilkali kelarutan 
23107 mol. 

CaF, adalah 101 

aa - D. 2- 101 

A. ata E. 4:10 

B. 32 

Co 16:10” 

GM 04 

|, UM-UGM H03 M ditambah 


Sebanyak V mL Nz01 
3V mi. CH,COOH 0.3 M 
pH larutannya 

A4 D 
B: 5 E 
C6 

UMPTN “97 Rayon B 
Dari reaksi-reaksi asam-basa menurut 
Bronsted-Lowry di bawah ini 

IL RNH, « HO RNH," 4 OH 

2. H,P0p 4 HO — HPO? 4 H,0" 

3 HS” 4 HO — HS 4 OH 

H,O yang bersifat asam terdapat pada reaksi 


Jika pK, 5 maka 


7 
8 


1 D. Idan2 
B. 2 E Idan3 


- UMPTN 97 Rayon C 


Asam konjugasi dari ion roy 
HPO, adalah 
A. HPO, 
B. Hpo 

C. H.po! 


UMPTN "97 Rayon g 
Dari 4 gram NaOH (yp - 


1340) aka 
larutan N9OH 0,25 Wan dihasilkan 
A50 ml si banyak 


mohidrogen fosfat 


D. Hpo? 
Po! 


150 mt, 


B. 100 mt. 209 
200 mi. 


C. 125m 


37. 


38. 


40. 


4. 


42. 


43, 


, UMPTN 96 Rayon B 


196 Rayon A 


Kr bi 

uMPT? disosiasi suatu Asam berbagg 

Te 29 1 Jika suatu larutan asam in pl 

La pH 4 maka konsentrasinya ada 

puny & 3 
cehn D. 10'M 

5 10” M 3. NN 

C 10'M 


UmPTN “96 Rayon A 
Binyawa HCIO, dapat bersifat USA Mp 


reaksi yang menunjukkan HCIO ber, 
aksi) “if 


ba selai 
a adalah 4 
Dasa AGIO, #NH, n CIOP 4 NE, 
Hicloy 4 NE, D CIO, 4 NA 

& Hoo, 4 HO — CIO, 4 Hr 
D. HCIO, 4 OH” — CIO, # HO 
BE. HCIO, 4 N,H” — HCIO AN 


Jika tetapan suatu asam HA adalah 1013, pi 
larutan HA 0,1 M adalah 


A- 3 D 2 
Tn B1 
“3 


UMPTN "96 Rayon B 
Jika 20 mL asam fosfat H,PO, O,l M dittrai 
dengan larutan natrium hidroksida 02 N 
hingga tepat berubah menjadi HPO? maki 
volum basa yang diperlukan adalah 


MM, # HO 


A. 10mL D. 30mL Alan A 

B. 20mL E. 40mL lwatasi hidrogen f 
2. 11 luroge| 1) 

C 25.ml, TEOOL M yang terdis 


UMPTN “96 Rayon C 1 
PH suatu larutan basa MOH O, | M adalah 10 
Tetapan basa MOH adalah . 


A. 108 D. 105 
B. 107 E. 102 
C.. 194 


UMPTN “95 Rayon A 
Garam dengan kelarutan paling besar adalih 


A. AgCL, K - 10-10 
" 


B Agl, Ky, — 10-16 | 
C As,CrO. K P2: 10 

2 Kp 16 109 

SA KS «NO 

HEM “03 Regional 1 


(0 


ari suaty 
dapat dikat 


Asam HA dengan K, - 12X 
akan bahwa: 4 


Saty 

TAU Ta Wany . 

Uta & 
Taka ln, kh 
i Un 
Konga Tn, & 

Wi 

| 
1 

LI 
19 1 


On A 
APA barg 


Cnun Hat dy 
Wukkan HC lin 


c 
Cia PN 
| Ona EN 
Tk. 10, thn 
( Or 4 n 
s H,Cios, 
nB 
Sam HA adal, 
dalah “ 
Da 
I l 
'B 


Fat HPO, OM 
um hidroksidu 
h menjadi HPO, 
perlukan adalah 
D. 30 mL 
I 40 ml 


£ M 
MOH O,| Madi! 
dalah 
D.O 
E. 10 


Ul 
an paling ye 


» 
2 10 

TE 

10” 3, 
1-10 


engan 


46. 


48. 


49, 


|. derajat ionisasi HA dalam air rendah 

2 M0 merupakan basa yang lebih kuat 
daripada A 

3 larutan NaA dalam air bersifat basa 

4. HA adalah asam lebih kuat daripada Ho" 


, UMPTN "95 Rayon B 


Diketahui reaksi C,H,O,- 4 H0: 
HC,ELO, 4 OH”, Yang merupakan pasangan 
asam basa konjuwasi adalah . 

IL CHO, dan HO 

2 CHO, dan HC,H,0 

3... OH dan HC,H,O, 

4. HO dan OH 


, UMPTN "95 Rayon € 


Berapakah konsentrasi H,O" dalam larutan 
BOH), 0.05 M? 

AI 103 M D. 2-107'M 

B. S-10”"M E. 5-10?'M 

C. 1-10SM 


UMPTN "95 Rayon € 
Senyawa-senyawa nitrogen dapat bersifat asam 
itau basa, Senyawa nitrogen pada pereaksi 
ang bersifat asam adala! 
NH, 4 H0 NH," 4 OH 

NH, 4 HO NH, 4 OH 

0 N,H, 4 OH 


N,H, 4 H,0 - 
NH, 4 H,0 — NH, 4 H,O" 


. UMPTN "94 Rayon A 


Berapakah konsentrasi hidrogen fluorida 
dalam larutan HR 0.01 M yang terdisosiasi 
sebanyak 2096? 

A. 0002 M D. 
B. 0,008 M E, 
C. 0010 M 


UMPTN “04 Rayon A 

Larutan dengan pH — 12 dibuat dengan me- 
larutkan x gram NaOH (M, — 40) dalam air 
sampai 500 mL. Besarnya x adalah 

A. 40 D. 04 

B. 20 E. 02 

C. 10 


SPMB “02 Regional II 

Suatu zat organik sebanyak 0.645 gram yang 
dilarutkan dalam 50 gram CCI, memberikan 
A7, 5 06459C. Jika K, pelarut — 5,03, maka 


0,012 M 
0,200 M 


Massa molekul relatif zat itu adalah . . . 
A. 100 D. 70 

B. 09 E. 50 

C. 49 


50. SPMB “03 Regional 1 


u 
» 


54 


Bang: larutan | 95 


122) sebanyak 12,2 & 


Asam benzoat (M, - 1 menyebabkan 


dilarutkan dalam 122 g etanol 
kenaikan titik didih 1“C. Besarnya tetapan 


kenaikan titik didih molal etanol (K,) adalah 
A. 224 D. 1,22 

B. 183 E. 1,71 

ke 1,55 


SPMB “03 Regional III 

Larutan O.1 mol C,H,,O,. NaCI, dan Na,PO, 
masing-masing dalam 1 000 g air, dididihkan. 
Pernyataan yang benar bila kenaikan titik didih 
ketiga larutan tersebut dibandingkan terhadap 
larutan Na,SO, dengan konsentrasi yang sama 


adalah ... 


tolw 


A. AT Na,SO, — AT NaCl 


4 
B. AT NaSO, - AT Na,PO, 


C. AT Na,SO, — TAT CH,,0, 


D. AT Na,SO, - JAT NaCi 


E. AT Na,S 


AT molal 


taltw 


UMPTN "93 Rayon A 

Untuk reaksi NH, « H,o — NH, 4 OH- 
menurut teori Bronsted-Lowry 

A. NH, bersifat asam 

B. NH, bersifat basa 

C. H,O bersifat asam 

D. H,O bersifat basa 

E. HO bersifat netral 


SPMB “03 Regional III 

Suatu larutan asam lemah HA 1,0 x 102 M 
mempunyai pH — 4,0. Nilai PK, asam HA 
tersebut adalah d 


A. 49 D. 80 
B. 60 E. 100 
Cel7g 


UMPTN'93 Rayon B 

Pasangan manakah yang bukan merupakan 
pasangan asam-basa terkonjugasi , 

|. HCO,” dan CO2 i 

H,O dan OH- 

NH, dan NH: Ba 

H,SO, dan SO2- 


#5» 


Saad - SPMB 


96. wa 


5, UMPTN 93 AA an tan HS 
Untuk mengubah 40 mb, Ia 


erlukan ta 
menjadi H,SO, 5 M diperlukan 


sebanyak 
& Ami ape 
BR. 6mI 8. 21 
( 7 ml 


UM-UGM “04 
Sebanyak 250 ml 


" 5 sam yang S8 
0,5 M ditambah 500 mL 3 Naa 


56. 1,co0H) 


sat (CF 
asam aset! ln dar 


5 Jitambah 
0.25 M dan kemudian € 
maka molaritas asamnya akan men) 
25 
A. 0.10 D. 0,2 
B. 0s E. 0,50 


adi 


C. 0,26 


57. UMPTN 93 Rayon C | 
Y an pasangan asam-basa ter- 


g merupa 

konjugasi pada reaksi 

HCI 4 H,0-— H,0" 4 CI adalah 
HCI dan H,0 

2, HCI dan CI 

H,O7 dan CI- 

4 HO dan HO" 


Yaa 


38. UMPTN "92 Rayon A 
Manakah dari spesi berikut dapat bertindak 
s sam dan basa menurut tori Bronsted- 


An 
Tar IN 
2 


ae 


a - HCO & #NH, 
H.PO d 102 
A tanya a dan b 


ac dand 


C, dan d 


an c 


E. hanyaa dand 


39. SPMB '04 Regional Iri 
Apabila gas NH, di 


alirkan ke dalam & 
k air, ma 
akan terjadi 1, Maka 


kesetimbang: a 
gan asam-basa, Per. 


D berikut yang beng 
yang T Untuk peristiwa 
but adalah “ah 


nyat 


L, dir bersifat asam 
2. NH,OH adalah basa p 
2 Ni, ah basa konjugasi gay 
NH, dan NH,” adalah bau Inn 
“1 “an Asam kon- 
4 


Terjadi reaksi NE, Ong 
60. UMPTN 92 


Diketahui re 


SN H9 
Rayon 8 : 


ri aksi 
1,PO, 4 HO — 
HPO? 
Merupakan pasangun »” 4 # HOt y, 
Alan PESANAN Asap basa ons 
asi 


1,0 
HpOy7 dan F 


5 Hpop dan HO" 
c HPO, dan HO 
D upo? dan H,O 
5 HPO, dan HPO, 
UMPTN “92 Rayon € 
Gl pada reaksi kimia: 
H0 4 CHCOO” — CHCOOR 4 Op 


P2 angan asam basa Konjugasi men 
A H,O dengan CH,COO 

B, CH,COOH dengan H,O 

€ HO dengan OH 

Dp. CH,COO” dengan OH 

FE. CH,COOH dengan OH 


TU tepp 


UMPTN 91 Rayon A 


62 
Untuk memperoleh konsentrasi CI” -0yyy 
maka 250 mL larutan CaCI, 0,15 
diencerkan sampai 
A. 500 ml D. 1250mI 
B. 750 mL E. 1500 mL 
C. 1000 mi 

63. SPMB ?04 Regional I 


Jika larutan AICI, direaksikan den 
NaOH berlebih akan terbentuk 
A. ANOH),(s) D. NaAIO, (ag) 
B. Na,AlO,(ag) E. Na, AIO,(ag) 
C. NaAlO (ag) 


UMPTN “@1 Rayon A 
Larutan jenuh X(OH), 
Hasilkali kelarutan (Kg 


gan larut 


64. 


mempunyai pH -9 
) dari X(OH), adlah 


2 Olah 


D. Sue 
B. 5. 19- E. 10 
C. 10-5 


65, UMPTN 


“91 Rayon B 
Kelarutan 


Saram AgCI bertambah kecil dalam 


larutan 
Naci 
2, NaCN 
3. AgNo, 
e NE OH pekat 
G 
M KMPTN Ot Rayon 
lebi jaan AgCI dalam larutan NaC! 00 , 
"besar daripada kelarutan AgCl dalam 
& SEBAB 
Tam Agci £ candu 
ion na dan garam NaCl mengatd 


: G s1 
ya dasi 
Pi ii sah man 
2 seBA B 


HWI pada tekan 


nah gula (M 


» 
In 

Kap Tajon A 
De 
JP ' 
Goa Gengan 

Ta ku 

tp “One 
Ing 00 


7. UMPTN "90 Rayon A 

: " Kelarutan CaCl, dalam air 
skitar 5,4 molar, Jika Ky» 
penurunan titik beku larutan CaC1, 0,54 mo- 


Jal adalah 


CH C Kn Irta D de) 
Njugasi Ml 1 B. 50 E 200 
Wry aday Ty, C. 3010 
T UG gg. UMPTN "90 Rayon A 
Lo Jika 171 gram basa kuat L(OH), dapat di- 
netralkan dengan 100 mL. larutan HCI 0.2 M 
OH (4, 0-16, H — 1), maka massa atom relatif 
OH L sama dengan 
A, 68.5 D. 139 
B. 85,5 BE. AA 
Gala 


69. UMPTN "90 Rayon C 
pH darah dalam tubuh manusia selalu konstan. 
SEBAB 
Dalam darah manusia selalu ada ion hidrogen 
karbonat dan CO, yang terlarut yang berfungsi 
i larutan penyangga. 


ikan denogy 


70. UMPTN '89 Rayon A 


ntuk... Untuk menaikkan titik didih 250 mL air 
NAAIO, fog menjadi 100.1”C pada tekanan 1 atm (K, - 
Na, AIO: 0.50) maka jumlah gula (M, 5342) yang harus 
5 dilarutkan adalah . 
A. 654 gram D. 17 gram 
B. 171 gram E. 342 gram 
2 mpunyai pt: C. 86 gram 
ari X(OH:8 1, UMPTIN 89 Rayon A 
Bh Larutan asam “asetat (K, — 2 - 105) yang 
10” 2 Ana 
mempunyai pH sama dengan larutan 2 - 10 


BT: 
10 molar HCI, mempunyai konsentrasi . . . . 
A. 0,10 molar D. 0,25 molar 
B. 0,15 molar E. 0,40 molar 


C. 0,20 molar 


72. UMPTN '89 Rayon B 
Jika 10 g dari masing-masing zat di bawah ini 
dilarutkan dalam 1 kg air, zat manakah yang 
akan memberikan larutan dengan titik beku 
paling rendah . . . . 

A, etanol C,H,OH 

gliserin C,H,O, 


c B 
an N8 as C. glukosa C,H,,0, 
Acc! D. metanol CH,OH 
g E. semua zat di atas memberikan efek yang 
2 men sama 


73. UMPTN "89 Rayon B 


smbuat larutan pen: 
Untuk membuat ne si AE larutan Os M 


- 5, maka ke dalai s 
asam asetat (K, - 1 - 107) harus ditambahkan 
larutan NaOH 0.2 M sebanyal 

A. 10 mL D. 40mL 

B. 20mL E. 50 mL 

C. 30 mL 


74. UMPTN 89 Rayon C Kh 
Di antara kelima larutan berikut ir 
ai titik didih paling rendah adal 


ni yang 
lah 


mempuny 


CHO 003 M 
Mg (NO,), 0,02 M 
NaCl 0,02 M 
ALASO,), 0.01 M 
KANSO,) 0.03 M 


MOP! 


75. UMPTN '89 Rayon C : 
Pada pencampuran 50 mL asam formiat 
(HCOOH) 0,16 M (K, - 10) dengan 25 mil. 
NaOH 1,20 M diperoleh larutan dengan pH 


sama dengan 


A. 3,0 D. 45 
B. 3,5 E. 50 
C. 40 


76. SIPENMARU “88 
Suatu larutan mempunyai pH 1. Berapa gram 
NaOH padat (M, — 40) harus ditambahkan 
pada satu liter larutan ini, untuk menaikkan 
pHnya menjadi 3? 


A. 004 D. 408 
B. 0d E. 7968 
C. 3968 


77. SIPENMARU "88 
Bila 0,15 mol asam asetat (CH,COOH. K, — 
2- 10) dan 0,10 mol NaOH dilarutkan dalam 
air sehingga diperoleh larutan penyangga 
dengan volum 1 liter, maka pH larutan pe 
nyangga tersebut adalah . . 


A. 4 D. 5-log2 
B. 5 E. 5-log 3 
Eatsidi 


78. SIPENMARU' 87 
Ke dalam 1 liter larutan asam asetat 02 M 
dimasukkan beberapa gram NaOH pan 
hingga pH larutan menjadi 4.0. Bila perubahan 
volum larutan diabaikan, serta menggunak 
tetapan ionisasi asam asetat K -5 Ta 
maka jumlah NaOH ya imasukkan : 
j yang dimasukkan adal 
-Na-23, 0-16, H - 1 2 


